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Abstrak 

Rendahnya keterampilan menyimak peserta didik 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia masih menjadi 

permasalahan umum di sekolah dasar, termasuk di kelas 

III MIN 3 Garut pada materi cerita. Hal ini disebabkan 

dominannya penggunaan metode konvensional serta 

minimnya media pembelajaran yang menarik, sehingga 

peserta didik kesulitan memahami informasi lisan. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas media 

wayang kertas dalam meningkatkan keterampilan 

menyimak peserta didik. Metode yang digunakan 

adalah quasi eksperimen dengan desain nonequivalent 

control group design, melibatkan kelas eksperimen 

yang menggunakan media wayang kertas dan kelas 

kontrol yang menggunakan media boneka tangan. Data 

dikumpulkan melalui pretest, posttest, dan angket. Hasil 

uji-t menunjukkan nilai signifikansi 0,980 (> 0,05) 

sehingga H₀ diterima dan Hₐ ditolak. Namun, hasil uji 

N-Gain menunjukkan peningkatan skor pada kelas 

eksperimen sebesar 43,10% (kategori kurang efektif), 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 38,08% 

(kategori tidak efektif). Meskipun peningkatannya 

relatif rendah, media wayang kertas terbukti lebih 

efektif dibandingkan boneka tangan serta mendapat 

respons positif dari peserta didik. Dengan demikian, 

media wayang kertas berpotensi menjadi alternatif 

media pembelajaran untuk mengembangkan 

keterampilan menyimak di sekolah dasar. 

Kata Kunci: Media Wayang Kertas, Keterampilan 

Menyimak, Bahasa Indonesia 

I. PENDAHULUAN  

Secara konseptual, menyimak didefinisikan sebagai 
proses mendengarkan lambang-lambang lisan dengan 
penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, dan 
interpretasi untuk memperoleh makna dari pesan yang 
disampaikan secara lisan. Aktivitas menyimak juga 

merupakan kegiatan berbahasa yang paling dominan 
dilakukan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Paul 
T. Rankin (Lubis & Nasution, 2024)  mengemukakan 
bahwa sekitar 42% aktivitas komunikasi manusia 
digunakan untuk menyimak, jumlah yang lebih besar 
dibandingkan berbicara, membaca dan menulis. Dalam 
konteks pembelajaran di sekolah dasar, keterampilan 
menyimak berperan penting dalam membantu peserta 
didik memahami materi yang disampaikan oleh guru, 
khususnya pada pembelajaran menyimak cerita. Cerita 
memiliki karakteristik dan nilai estetika yang khas 
(Yusnila et al., 2022)  Kegiatan menyimak cerita tidak 
hanya menuntut kemampuan memahami alur cerita, 
tetapi juga kemampuan menangkap ide pokok dan 
pesan moral yang terkandung di dalamnya. Oleh karena 
itu, pembelajaran menyimak cerita perlu dirancang 
secara efektif agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 
secara optimal.  

 Namun, pada kenyataannya pembelajaran Bahasa 
Indonesia menunjukkan bahwa keterampilan 
menyimak peserta didik belum berkembang secara 
maksimal. Hasil observasi awal yang dilakukan di MIN 
3 Garut menunjukkan bahwa peserta didik kelas III 

(Fase B) masih mengalami kesulitan dalam memahami 
informasi lisan yang disampaikan guru. Peserta didik 
cenderung kurang fokus, mudah terdistraksi, serta 
belum mampu menangkap ide pokok cerita secara utuh. 
Kondisi ini tidak sejalan dengan capaian pembelajaran 
Fase B yang menuntut peserta didik mampu memahami 
gagasan utama, informasi dari media audio, serta teks 
narasi yang dibacakan secara lisan. Salah satu faktor 
yang memengaruhi rendahnya keterampilan menyimak 
tersebut adalah penggunaan strategi pembelajaran yang 
masih bersifat konvensional, seperti membacakan cerita 
langsung dari buku tanpa dukungan media yang 
menarik dan interaktif. Minimnya variasi media 
pembelajaran menyebabkan peserta didik kurang 
termotivasi dan kesulitan membangun pemahaman 
yang bermakna terhadap materi yang disimak. 
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 Media pembelajaran memiliki peran penting dalam 
meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar, 
khususnya dalam pembelajaran menyimak. Media 
dipahami sebagai segala bentuk sarana yang dirancang 
untuk menyalurkan pesan pembelajaran secara 
sistematis agar mampu merangsang perhatian, minat, 
dan keterlibatan peserta didik (Nur Azizah, 2021) . 
Gagne dan Briggs (Ani Daniyati et al., 2023)  
menegaskan bahwa media pembelajaran berfungsi 
sebagai stimulus yang dapat membantu peserta didik 
memperoleh pengalaman belajar yang lebih konkret. 
Salah satu media yang berpotensi digunakan dalam 
pembelajaran menyimak cerita adalah media wayang 
kertas. Wayang kertas merupakan media visual 
berbahan dasar kertas yang dibentuk menyerupai tokoh-
tokoh cerita dan dilengkapi dengan tangkai agar dapat 
digerakkan. Wayang kertas termasuk dalam jenis media 
pembelajaran tradisional (Faizatul Ula, 2024) . Media 
ini bersifat visual, kontekstual, dan interaktif sehingga 

mampu menarik perhatian peserta didik dan membantu 
mereka memvisualisasikan alur cerita yang 
disampaikan secara lisan. Beberapa penelitian 
terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media 
wayang kertas dapat meningkatkan minat belajar, 
konsentrasi, serta keterampilan menyimak peserta didik 
secara signifikan. 

 Meskipun penelitian terkait media wayang kertas 
telah banyak dilakukan, sebagian besar penelitian 
sebelumnya lebih menekankan pada hasil belajar secara 
umum atau aspek kognitif peserta didik. Oleh karena 
itu, penelitian ini memiliki kebaruan dengan 
memfokuskan kajian pada efektivitas media wayang 
kertas dalam meningkatkan keterampilan menyimak 
peserta didik Fase B, khususnya pada pemahaman ide 
pokok dan pesan cerita yang disampaikan secara lisan. 
Selain itu, penelitian ini juga membandingkan 
efektivitas media wayang kertas dengan media boneka 
tangan sebagai media pembelajaran yang setara. 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji efektivitas penggunaan media wayang 
kertas dalam pembelajaran keterampilan menyimak 
peserta didik kelas III MIN 3 Garut pada pembelajaran 
Bahasa Indonesia, sehingga diharapkan dapat 
memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam 
pengembangan media pembelajaran di sekolah dasar. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode quasi eksperimen. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas media wayang 

kertas dalam pembelajaran keterampilan menyimak 
peserta didik kelas III pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. 

Desain penelitian yang digunakan adalah 
Nonequivalent Control Group Design, yang melibatkan 
dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Kedua kelompok diberikan pretest 

dan posttest (Creswell, 2017) . Kelompok eksperimen 
memperoleh pembelajaran menyimak menggunakan 
media wayang kertas, sedangkan kelompok kontrol 
memperoleh pembelajaran menyimak menggunakan 
media boneka tangan. Pretest digunakan untuk 
mengetahui kemampuan awal keterampilan menyimak 
peserta didik, sedangkan posttest digunakan untuk 
mengetahui perubahan keterampilan menyimak setelah 
perlakuan diberikan. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik 
kelas III MIN 3 Garut. Sampel penelitian ditentukan 
menggunakan teknik purposive sampling dengan 
mempertimbangkan kesetaraan karakteristik kelas, 
seperti kemampuan awal dan kondisi pembelajaran. 
Sampel terdiri atas dua kelas, yaitu kelas III-D sebagai 
kelompok eksperimen dan kelas III-B sebagai 
kelompok kontrol. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media 
wayang kertas, sedangkan variabel terikat adalah 

keterampilan menyimak peserta didik. Media wayang 
kertas didefinisikan sebagai media pembelajaran visual 
berbahan dasar kertas yang dibentuk menyerupai tokoh 
cerita dan digunakan untuk membantu penyampaian 
materi secara lisan. Keterampilan menyimak diukur 
berdasarkan kemampuan peserta didik dalam 
memahami isi cerita, menangkap ide pokok, serta 
menanggapi informasi yang disampaikan secara lisan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
meliputi tes, angket, dan dokumentasi. Tes digunakan 
untuk mengukur keterampilan menyimak peserta didik 
melalui pretest dan posttest dalam bentuk soal 
pemahaman cerita. Angket digunakan untuk 
memperoleh data mengenai tanggapan peserta didik 
terhadap penggunaan media wayang kertas dalam 
pembelajaran menyimak. Dokumentasi digunakan 
untuk melengkapi data penelitian berupa foto kegiatan 
pembelajaran dan arsip pendukung. 

Instrumen penelitian diuji validitas dan 
reliabilitasnya sebelum digunakan untuk memastikan 
bahwa instrumen mampu mengukur keterampilan 
menyimak secara tepat dan konsisten. Instrumen yang 
telah memenuhi kriteria valid dan reliabel digunakan 
dalam proses pengumpulan data. 

Data penelitian dianalisis menggunakan statistik 
inferensial. Tahap awal analisis meliputi uji normalitas 
dan uji homogenitas untuk memastikan data memenuhi 
asumsi analisis parametrik. Selanjutnya, dilakukan uji t 
untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil posttest 
keterampilan menyimak antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Selain itu, dilakukan analisis N-
Gain untuk mengetahui tingkat peningkatan 
keterampilan menyimak peserta didik sebelum dan 
sesudah perlakuan, serta untuk menentukan tingkat 
efektivitas media pembelajaran yang digunakan. 
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III. HASIL DAN DISKUSI  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas penggunaan media wayang kertas dalam 
meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik 
kelas III MIN 3 Garut pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Data penelitian diperoleh melalui tes 
keterampilan menyimak (pretest dan posttest) serta 
angket persepsi peserta didik terhadap penggunaan 
media pembelajaran. 

 Sebelum instrumen penelitian digunakan, seluruh 
instrumen terlebih dahulu melalui proses validasi ahli 
(expert judgment) yang dilakukan oleh dua dosen ahli 
di bidang pendidikan dasar. Hasil validasi menunjukkan 
bahwa instrumen tes keterampilan menyimak dan 
angket respon peserta didik telah memenuhi aspek 
kesesuaian indikator, kejelasan bahasa, serta kelayakan 
isi, sehingga dinyatakan layak digunakan dalam 
penelitian. 

 Tahap awal analisis data diawali dengan uji 
prasyarat statistik, yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas. Berikut merupakan tabel hasil uji 
prasyarat. 

Tabel 1. Test of Normality 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statist

ic df Sig. 

Stat

istic df Sig. 

Hasil Pretest 3B 

(Kontrol) 

.169 26 .055 .946 26 .186 

Posttest 

3B 

(Kontrol 

.149 27 .130 .956 27 .295 

Pretest 3D 

(Eksperim

en) 

.116 22 .200

* 

.971 22 .725 

Posttest 

3D 

(Eksperim

en) 

.127 22 .200

* 

.955 22 .404 

 

        Hasil uji normalitas menggunakan 

Shapiro–Wilk menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi data pretest dan posttest pada 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

berada di atas 0,05. Hal ini menandakan 

bahwa data berdistribusi normal. 

 

Tabel 2. Test of Homogenity 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Leve

ne 

Statist

ic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on 

Mean 

1.21

7 

1 47 .276 

Based on 

Median 

.899 1 47 .348 

Based on 

Median and 

with adjusted 

df 

.899 1 45.275 .348 

Based on 

trimmed 

mean 

1.15

9 

1 47 .287 

 

 Hasil uji homogenitas menggunakan Levene Test 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,276 (>0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data antara 

kedua kelompok bersifat homogen. Dengan 

terpenuhinya uji prasyarat tersebut, analisis data dapat 

dilanjutkan menggunakan uji statistik parametrik. 

 Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji 
independent sample t-test untuk mengetahui perbedaan 
keterampilan menyimak antara peserta didik yang 
belajar menggunakan media wayang kertas dan peserta 
didik yang belajar menggunakan media boneka tangan. 
Berikut merupakan tabel hasil uji t. 

Tabel 3. Uji T 

  

 

 

 

Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,979 
(>0,05). Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, 
nilai tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil posttest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, 
hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) 
ditolak. 

Selain uji perbedaan, analisis juga dilakukan untuk 
mengetahui besar pengaruh penggunaan media wayang 
kertas melalui perhitungan effect size. Berikut 
merupakan tabel effect size. 
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Tabel 4. Effect Size 

Independent Samples Effect Sizes 

 

Standar

dizera 

Point 

Estim

ate 

95% Confidence 

Interval 

Lowe

r Upper 

Nilai Cohen's d 11.177 -.008 -.570 .555 

Hedges' 

correction 

11.360 -.007 -.561 .547 

Glass's 

delta 

12.420 -.007 -.570 .556 

a. The denominator used in estimating the effect sizes.  

Cohen's d uses the pooled standard deviation.  

Hedges' correction uses the pooled standard 

deviation, plus a correction factor.  

Glass's delta uses the sample standard deviation of 

the control group.  

 Hasil perhitungan menunjukkan nilai Cohen’s d 

sebesar -0,008 dan nilai Hedges’ g sebesar -0,007. 

Nilai tersebut berada pada kategori pengaruh sangat 

rendah. Interval kepercayaan yang mencakup nilai 

nol menunjukkan bahwa secara statistik, pengaruh 

media wayang kertas terhadap peningkatan 

keterampilan menyimak peserta didik tergolong 

lemah. 

 Untuk melihat peningkatan kemampuan 

menyimak secara lebih rinci, dilakukan analisis N-

Gain. Berikut merupakan tabel hasil uji N-Gain. 

Tabel 5. Uji N-Gain 

 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa kelas 
eksperimen memperoleh rata-rata skor N-Gain 
sebesar 43,10% yang termasuk dalam kategori 
kurang efektif. Sementara itu, kelas kontrol 
memperoleh rata-rata skor N-Gain sebesar 38,08% 
dengan kategori tidak efektif. Meskipun kelas 

eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol, perbedaan 
peningkatan tersebut masih relatif kecil dan belum 
menunjukkan efektivitas yang optimal. 

 Hasil angket persepsi peserta didik 
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik 
memberikan respon positif terhadap penggunaan 
media wayang kertas. Peserta didik merasa lebih 
tertarik, antusias, dan senang mengikuti 
pembelajaran menyimak dengan bantuan media 
visual tersebut. Media wayang kertas dinilai mampu 
membuat suasana pembelajaran lebih hidup dan 
tidak monoton. Berikut merupakan tabel hasil 
angket. 

Tabel 6. Hasil Angket 

No Pernyataan 

Jumlah 

jawaban 

“Ya” 

Jumlah 

jawaban 

“Tidak” 

1. 

Isi pelajaran di 

media ini cocok 

dengan apa yang 

harus saya 

pelajari di 

sekolah. 

16 6 

2. 

Materi dalam 

media membantu 

saya mencapai 

tujuan belajar. 

14 8 

3. 

Materi dalam 

media 

pembelajaran 

membantu saya 

memahami 

tujuan 

pembelajaran 

dengan lebih 

jelas. 

15 7 

4. 

Isi media ini 

sesuai dengan 

hal-hal penting 

yang harus saya 

pahami dalam 

pelajaran. 

16 6 

5. 

Isi media 

pembelajaran 

sesuai dengan 

materi yang 

sedang 

dipelajari. 

16 6 

6. 

Materi yang 

disajikan dalam 

media mudah 

dipahami karena 

sesuai dengan 

pelajaran. 

14 8 
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7. 

Gambar atau 

ilustrasi dalam 

media membantu 

memperjelas 

pemahaman saya 

terhadap isi 

materi. 

14 8 

8. 

Gambar dan 

tampilan media 

membuat saya 

lebih fokus saat 

kegiatan 

pembelajaran. 

14 8 

9. 

Warna dan 

bentuk dalam 

media membuat 

materi lebih 

mudah 

dimengerti. 

13 9 

10. 

Media 

pembelajaran 

yang digunakan 

menarik 

perhatian saya. 

14 8 

11. 

Saya menjadi 

lebih tertarik 

dengan materi 

pelajaran karena 

media yang 

digunakan. 

15 7 

12. 

Media yang 

ditampilkan 

membuat saya 

lebih fokus 

mengikuti 

pembelajaran. 

13 9 

13. 

Saya merasa 

terdorong untuk 

aktif bertanya 

atau menjawab 

saat media 

digunakan dalam 

pembelajaran. 

15 7 

14. 

Media 

pembelajaran 

memicu saya 

untuk 

berpartisipasi 

dalam kegiatan 

belajar. 

16 6 

15. 

Saya lebih 

semangat ikut 

belajar saat guru 

memakai media. 

13 9 

16. Media 

pembelajaran 
16 6 

membuat belajar 

di kelas jadi lebih 

menyenangkan. 

17. 

Saya merasa 

senang ketika 

guru 

menggunakan 

media saat 

mengajar. 

15 7 

18. 

Media membuat 

kegiatan belajar 

menjadi lebih 

menyenangkan 

dan tidak 

membosankan. 

19 3 

19. 

Belajar jadi lebih 

mudah dan 

menyenangkan 

karena ada 

media. 

18 4 

20. 

Media 

pembelajaran 

membuat saya 

lebih semangat 

untuk mengikuti 

pelajaran 

berikutnya. 

18 4 

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
media wayang kertas belum memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap keterampilan menyimak 
peserta didik kelas III MIN 3 Garut. Temuan ini terlihat 
dari hasil uji t dan effect size yang menunjukkan 
pengaruh sangat rendah, serta hasil analisis N-Gain 
yang berada pada kategori kurang efektif. Meskipun 
demikian, adanya peningkatan skor pada kelas 
eksperimen menunjukkan bahwa media wayang kertas 
tetap memiliki potensi sebagai media pendukung 

pembelajaran. 

 Rendahnya efektivitas media wayang kertas dalam 
penelitian ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor. 
Salah satunya adalah karakteristik keterampilan 
menyimak yang menuntut konsentrasi tinggi terhadap 
informasi lisan. Pada praktiknya, peserta didik 
cenderung lebih terfokus pada tampilan visual wayang 
dibandingkan pada isi cerita yang disampaikan secara 
lisan oleh guru. Kondisi ini menyebabkan perhatian 
peserta didik teralihkan, sehingga proses menyimak 
tidak berlangsung secara optimal. 

Selain itu, keterbatasan rentang perhatian peserta didik 
sekolah dasar juga menjadi faktor yang memengaruhi 
hasil penelitian. Peserta didik kelas III berada pada 
tahap perkembangan yang masih membutuhkan variasi 
stimulus pembelajaran dalam waktu yang relat if 
singkat. Penggunaan media wayang kertas dalam durasi 
yang cukup lama tanpa disertai variasi aktivitas 
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berpotensi menurunkan fokus peserta didik, sehingga 
informasi yang disampaikan tidak sepenuhnya 
dipahami. 

 Jika dibandingkan dengan kelas kontrol yang 
menggunakan media boneka tangan, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kedua media memiliki 
karakteristik yang relatif serupa, yaitu sama-sama 
bersifat visual dan digunakan dalam pembelajaran 
cerita. Hal ini memungkinkan terjadinya efek yang 
hampir seimbang antara kedua kelompok. Dengan kata 
lain, keunggulan media wayang kertas dibandingkan 
media boneka tangan belum terlihat secara signifikan 
dalam konteks penelitian ini. 

 Temuan penelitian ini berbeda dengan hasil 
penelitian Rivaldi dan Dafit (2024)  serta Jumyati dan 
Jamaludin (2022)  yang menunjukkan bahwa media 
wayang kertas efektif dalam meningkatkan 
keterampilan menyimak peserta didik. Perbedaan hasil 
tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan konteks 

penelitian, karakteristik peserta didik, durasi perlakuan, 
serta strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru. 
Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas media 
pembelajaran sangat bergantung pada cara 
penerapannya di kelas. 

 Meskipun hasil tes menunjukkan peningkatan yang 
belum signifikan, respon positif peserta didik terhadap 
penggunaan media wayang kertas menjadi temuan 
penting dalam penelitian ini. Media wayang kertas 
terbukti mampu meningkatkan motivasi dan minat 
belajar peserta didik. Aspek afektif ini merupakan 
modal penting dalam proses pembelajaran, karena 
motivasi yang tinggi dapat menjadi faktor pendukung 
peningkatan hasil belajar apabila dikombinasikan 
dengan strategi pembelajaran yang tepat. 

 Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa media wayang kertas sebaiknya tidak digunakan 
sebagai satu-satunya media dalam pembelajaran 
menyimak. Media ini perlu dikombinasikan dengan 
strategi lain, seperti penguatan audio, pertanyaan 
pemantik, diskusi singkat, serta aktivitas reflektif agar 
peserta didik lebih fokus pada isi cerita yang disimak. 
Dengan pengelolaan pembelajaran yang lebih optimal, 
media wayang kertas berpotensi memberikan kontribusi 
yang lebih signifikan terhadap pengembangan 
keterampilan menyimak peserta didik sekolah dasar. 

 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas 
penggunaan media wayang kertas dalam meningkatkan 
keterampilan menyimak peserta didik kelas III pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia di MIN 3 Garut. 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang 
telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media wayang kertas belum menunjukkan 
efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan 
keterampilan menyimak peserta didik. Temuan ini 

menegaskan bahwa secara statistik tidak terdapat 
perbedaan yang berarti antara pembelajaran yang 
menggunakan media wayang kertas dan pembelajaran 
yang menggunakan media boneka tangan. Dengan 
demikian, tujuan penelitian untuk membuktikan adanya 
pengaruh signifikan dari penggunaan media wayang 
kertas terhadap keterampilan menyimak belum 
sepenuhnya tercapai. 

Meskipun demikian, hasil penelitian juga 
menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan 
keterampilan menyimak pada peserta didik yang belajar 
menggunakan media wayang kertas, meskipun 
peningkatan tersebut berada pada kategori kurang 
efektif. Secara komparatif, capaian hasil belajar kelas 
yang menggunakan media wayang kertas sedikit lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, walaupun 
selisihnya sangat kecil dan tidak signifikan. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa media wayang kertas memiliki 
potensi sebagai media pendukung pembelajaran, namun 

belum cukup kuat untuk memberikan dampak optimal 
terhadap keterampilan menyimak apabila digunakan 
secara tunggal tanpa didukung strategi pembelajaran 
yang tepat. 

Selain itu, persepsi peserta didik terhadap 
penggunaan media wayang kertas menunjukkan 
respons yang positif. Peserta didik merasakan bahwa 
pembelajaran menjadi lebih menarik, menyenangkan, 
dan tidak membosankan. Hal ini menunjukkan bahwa 
media wayang kertas berkontribusi pada aspek afektif 
dan motivasional dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Namun, efektivitas media ini dalam 
meningkatkan keterampilan menyimak sangat 
dipengaruhi oleh faktor pendukung lain, seperti 
keterampilan guru dalam menyajikan cerita, 
pengelolaan kelas, durasi penggunaan media, serta 
tingkat konsentrasi dan karakteristik peserta didik. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan 
kontribusi bahwa media wayang kertas belum dapat 
dinyatakan efektif secara signifikan dalam 
meningkatkan keterampilan menyimak peserta didik, 
tetapi memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai 
alternatif media pembelajaran yang menarik. Oleh 
karena itu, media wayang kertas perlu diintegrasikan 
dengan strategi pembelajaran yang lebih variatif dan 
kontekstual agar dapat memberikan dampak yang lebih 
optimal. Temuan ini diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan bagi guru, sekolah, serta peneliti 
selanjutnya dalam mengembangkan media dan strategi 
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam 
upaya meningkatkan keterampilan menyimak di 
sekolah dasar. 
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